
Jurnal Teknologi Sistem Informasi dan Aplikasi  ISSN: 2654-3788 

Penerbit: Program Studi Teknik Informatika Universitas Pamulang  e-ISSN: 2654-4229 

Vol. 7, No. 2, April 2024 (600-611)  DOI: 10.32493/jtsi.v7i2.38679 

http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/JTSI  600 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 

International (CC BY-NC 4.0) License 

Copyright © 2024 Sheevie Tsaqifa, Yuda Syahidin, Ade Irma Suryani  

Desain Sistem Informasi Rekam Medis dalam Menunjang Pelaporan 

Keluarga Berencana (KB) di RSIA Limijati dengan Metode Agile 
 

Sheevie Tsaqifa1, Yuda Syahidin2, Ade Irma Suryani3 

 

Manajemen Informasi Kesehatan, Politeknik Piksi Ganesha, Jl. Gatot Subroto No.301, Maleer, 

Batununggal, Kota Bandung, Jawa Barat, Indonesia 40274 

E-mail: 1sheesheevie@gmail.com,2yudasy@gmail.com,3adeirmasuryani20@gmail.com 

 

Submitted Date: April 15th, 2024 Reviewed Date: April 21st, 2024 

Revised Date: April 26th, 2024 Accepted Date: April 30th, 2024 

 

Abstract 

 

The main problem faced today is the lack of structure in the reporting of family planning measures 

at RSAI Limijati. Reporting does not distinguish the type of family planning performed by the patient and 

does not provide information on whether the patient is performing a new family planning procedure or 

repeating the previous one. As a result, the resulting report is not well structured and does not provide a 

clear picture of patient data according to the type of family planning and the history of family planning 

actions that have been taken. To overcome this problem, this study proposes a qualitative approach with a 

descriptive approach developed using the agile method. This method aims to develop a medical record 

information system that is able to produce a well-structured final report for each patient's data, taking into 

account the type of birth control performed. The system will also provide a detailed explanation of whether 

the patient is taking a new family planning procedure or repeating the previous one, and will record this 

information along with other patient data such as demographic data and medical history. The result of 

applying this method is expected to produce a more structured and informative family planning reporting 

system. This improved system will make it easier to conduct family planning reporting and ensure that 

patient data is well organized. Information on family planning measures for each patient can also be 

obtained more easily according to the type of family planning performed, providing a more complete and 

accurate picture of the patient's condition related to family planning. 

 

Keywords: Information System; Medical Record; Family Planning Reporting; Agile Method; Family 

Planning Type. 

 

Abstrak 

 

Masalah utama yang dihadapi saat ini adalah kurangnya struktur dalam pelaporan tindakan Keluarga 

Berencana (KB) di RSAI Limijati. Pelaporan tidak membedakan jenis KB yang dilakukan oleh pasien dan 

tidak memberikan informasi apakah pasien melakukan tindakan KB baru atau mengulangi yang 

sebelumnya. Akibatnya, laporan yang dihasilkan tidak terstruktur dengan baik dan tidak memberikan 

gambaran yang jelas mengenai data pasien sesuai dengan jenis KB dan sejarah tindakan KB yang telah 

dilakukan. Untuk mengatasi masalah ini, penelitian ini mengusulkan pendekatan kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif yang dikembangkan menggunakan metode agile. Metode ini bertujuan untuk 

mengembangkan sistem informasi rekam medis yang mampu menghasilkan laporan akhir yang terstruktur 

dengan baik untuk setiap data pasien, dengan mempertimbangkan jenis KB yang dilakukan. Sistem ini juga 

akan memberikan penjelasan yang rinci apakah pasien melakukan tindakan KB baru atau mengulangi yang 

sebelumnya, serta akan mencatat informasi tersebut bersama dengan data pasien lainnya seperti data 

demografi dan riwayat medis. Hasil penerapan metode ini diharapkan akan menghasilkan sistem pelaporan 

KB yang lebih terstruktur dan informatif. Dengan sistem yang ditingkatkan ini akan mendapatkan 

kemudahan dalam melakukan pelaporan KB dan memastikan bahwa data pasien terorganisir dengan baik. 

Informasi tentang tindakan KB pada setiap pasien juga dapat diperoleh dengan lebih mudah sesuai dengan 
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jenis KB yang dilakukan, memberikan gambaran yang lebih lengkap dan akurat tentang kondisi pasien 

terkait KB. 

 

Kata Kunci: Sistem Informasi; Rekam Medis; Pelaporan Keluarga Berencana; Metode Agile; Jenis 

Keluarga Berencana 

 

1 Pendahuluan 

Program Keluarga Berencana (KB) adalah 

inisiatif pemerintah yang bertujuan untuk mengatur 

hubungan antara kebutuhan dan jumlah anggota 

masyarakat. Tujuan dari pelaksanaan program ini 

oleh pemerintah adalah untuk memastikan bahwa 

setiap keluarga, sebagai unit fundamental dalam 

masyarakat, menerima Norma Keluarga Kecil 

Bahagia dan Sejahtera (NKKBS) yang mengarah 

pada keseimbangan pertumbuhan populasi. 

(Djatmika & Hendriyana, 2020). Ada beragam opsi 

alat kontrasepsi yang tersedia, termasuk pil KB, 

suntik KB, implan atau susuk, IUD atau spiral, 

serta prosedur pembedahan vasektomi pada pria 

dan tubektomi pada wanita (Rosyadi & Lestari, 

2020).  

Dalam era digitalisasi seperti saat ini, 

penerapan teknologi informasi menjadi sebuah 

kebutuhan yang tak terhindarkan, termasuk di 

dalamnya adalah dalam bidang kesehatan. Salah 

satu hal yang menjadi fokus utama adalah efisiensi 

dan akurasi dalam pengelolaan data rekam medis 

pasien. Rumah Sakit Ibu Anak Limijati sebagai 

salah satu lembaga kesehatan yang berkomitmen 

untuk memberikan pelayanan terbaik kepada 

masyarakat, juga mengakui pentingnya peran 

sistem informasi dalam mendukung proses 

pelaporan Keluarga Berencana (KB). 

Implementasi Sistem Informasi Manajemen 

Rumah Sakit (SIMRS) menjadi sangat penting di 

era digital saat ini karena dapat membantu rumah 

sakit dalam mengelola dan meningkatkan kualitas 

perawatan medis yang diberikan kepada pasien. 

Salah satu manfaat utama dari SIMRS adalah 

mempermudah penyusunan Pelaporan Keluarga 

Berencana (KB), terutama dalam hal rekam medis. 

Dengan adanya database terkomputerisasi ini, 

informasi tentang riwayat kesehatan pasien dapat 

diakses dengan cepat dan akurat, memungkinkan 

tenaga medis untuk memberikan perawatan yang 

lebih tepat dan efektif. Sebagai hasilnya, SIMRS 

dapat membantu meningkatkan efisiensi dan 

kualitas layanan kesehatan di Rumah Sakit 

(Nurkhotimah, Syahidin & Gunawan, 2023). 

Pelaporan Data Keluarga Berencana (KB) 

merupakan proses pengumpulan dan 

pengorganisasian informasi tentang keluarga 

berencana yang diperlukan untuk mengawasi dan 

mendorong keluarga berencana melalui berbagai 

upaya, seperti promosi perlindungan dan 

pengaturan kehamilan sehingga mewujudkan 

kebahagiaan dan kesejahteraan keluarga (Ritonga, 

& Effiyaldi, 2023). 

Saat ini, di Rumah Sakit Ibu dan Anak 

Limijati kota Bandung, mereka menyediakan 

layanan Keluarga Berencana (KB) dengan 

menggunakan sistem. Namun, berdasarkan 

penelitian sebelumnya, sistem yang digunakan 

untuk mendukung pelaporan KB tidak terstruktur 

sesuai dengan jenis KB yang dilakukan oleh pasien. 

Hal ini menjadi masalah yang serius karena pada 

penelitian sebelumnya sistem pelaporan tidak 

mampu menyusun laporan akhir yang mencakup 

data pasien sesuai dengan jenis KB yang dilakukan, 

serta tidak memberikan informasi yang jelas 

tentang tindakan yang dilakukan oleh pasien. 

Jika melihat dari persoalan yang telah 

dijelaskan di atas, diperlukan sebuah sistem 

informasi yang dapat mendukung proses pelaporan 

data mengenai program KB. Dengan keberadaan 

sistem informasi ini diharapkan bisa 

mempermudah proses pengolahan, pengiriman, 

dan penerimaan laporan, memudahkan verifikasi 

laporan, melaksanakan rekapan laporan secara 

otomatis, serta memberikan akses kepada informasi 

mengenai pelaporan dan kemajuan kinerja 

(Mardiana, Aknuranda & Mursityo, 2018). 

Oleh karena itu, untuk mendukung 

pelaporan KB yang terstruktur sesuai dengan jenis 

yang dilakukan oleh pasien, penelitian ini akan 

membahas penerapan pengembangan sistem 

pelaporan KB menggunakan Microsoft Visual 

Studio dengan menggunakan metode Agile 

Software Development. Pemilihan Agile dipilih 

karena merupakan salah satu metode 

pengembangan perangkat lunak yang responsif dan 

adaptif terhadap perubahan, sesuai dengan makna 

dari agile yang berarti tangkas (Murdiani, Yudhana 

& Sunardi, 2020). 

 

2 Metode Penelitian 

Dalam pengumpulan data, peneliti 
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menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Metode penelitian kualitatif 

digunakan untuk mempelajari kondisi objektif 

yang alami, di mana peneliti berperan sebagai 

instrumen utama, teknik pengumpulan data 

dilakukan secara kombinasi, analisis data bersifat 

induktif, dan hasil penelitian lebih menitikberatkan 

pada makna daripada generalisasi. Penelitian ini 

juga mengadopsi metode deskriptif, yang bertujuan 

untuk memberikan gambaran komprehensif 

tentang data dan mencoba memberikan 

pemahaman lebih lanjut berdasarkan fakta yang 

ada (Syahrul, Apriandi & Mecca, 2022). 

Instrumen yang digunakan meliputi panduan 

wawancara yang terstruktur dan analisis dokumen 

seperti rekam medis pasien dan dokumen KB 

terkait. Sumber data meliputi data primer yang 

diperoleh dari wawancara langsung dengan 

responden, observasi lapangan dan data sekunder 

seperti rekam medis dan laporan KB. 

Pada tahap perancangan, peneliti 

menggunakan Metode Agile yang merupakan suatu     

pendekatan dalam pengembangan perangkat lunak 

yang mengutamakan proses iteratif yang 

melibatkan aturan dan solusi yang telah disepakati 

sebelumnya. Proses ini dimulai dari tahap 

persyaratan, desain, pengembangan, pengujian, 

hingga penyebaran, berikut penjelasannya: (Mutia, 

Nurdianti, Abdussalaam & Yunengsih, 2023) 

 

 
Gambar 1. Metode Agile Development 

Sumber: Mutia et al., 2023 

 

Penjelasan Metode Agile Development pada 

Gambar 1 di atas sebagai berikut: 

1) Persyaratan (Requirement) 

Pada tahap ini, peneliti akan 

berinteraksi dengan pemangku kepentingan, 

seperti staf medis dan administratif di RSIA 

Limijati, untuk memahami kebutuhan dan 

persyaratan sistem yang akan dibangun. Hal 

ini mencakup pemahaman terhadap proses 

pelaporan KB yang ada dan kebutuhan data 

yang dibutuhkan. 

2) Desain (Design) 

Pada tahap ini, pengembang akan 

merancang perangkat lunak menggunakan 

Microsoft Visual Studio, dengan pemodelan 

UML termasuk merancang antarmuka 

pengguna, mengembangkan arsitektur 

perangkat lunak, dan merancang struktur 

database menggunakan Microsoft Access. 

Hal ini akan mempertimbangkan masukan 

dari klien dan pengguna untuk memastikan 

bahwa perangkat lunak yang dikembangkan 

sesuai dengan kebutuhan dan persyaratan 

(Rezy, Utama & Ramadhan, 2023). 

3) Pengembangan (Development) 

Tahap pengembangan adalah proses 

di mana perangkat lunak dikembangkan 

melalui kegiatan seperti menulis kode 

program, mempersiapkan kebutuhan, 

merancang, dan menguji perangkat lunak. 

Pada tahap ini, peneliti mulai menulis kode 

program dan melakukan pengujian 

terhadapnya ( Irwansyah, Imas, Syahidin & 

Taufik, 2023) 

4) Pengujian (Testing) 

Pada tahap ini, dilakukan pengujian 

menggunakan metode blackbox testing 

untuk mengevaluasi kualitas perangkat 

lunak saat digunakan sesuai dengan 

desainnya. Implementasi blackbox testing 

bertujuan untuk mengidentifikasi fitur yang 

tidak berfungsi dengan baik, kesulitan yang 

dialami oleh pengguna, masalah pada 

struktur data, masalah kinerja, serta 

kesalahan pada proses inisialisasi dan 

terminasi (Rahmaliani, Abdussalaam, 

Gunawan & Soelistijaningrum, 2023) 

5) Penyebaran (Deployment) 

Terakhir, setelah sistem dianggap siap 

untuk digunakan, proses penyebaran akan 

dilakukan. Dalam metode Agile, penyebaran 

dapat dilakukan secara bertahap, di mana 

sistem akan diperkenalkan kepada pengguna 

secara bertahap untuk meminimalkan risiko 

dan memastikan kesuksesan implementasi. 
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Dengan mengikuti pendekatan ini, 

diharapkan Sistem Informasi Rekam Medis di 

RSIA Limijati dapat dikembangkan dengan lebih 

efisien dan responsif terhadap kebutuhan pelaporan 

KB, Hal ini akan menghasilkan peningkatan dalam 

pelayanan kesehatan dan administrasi di rumah 

sakit tersebut. Penekanan pada efisiensi dan 

responsivitas sistem akan membantu 

mengoptimalkan proses pelaporan KB. 

 

3 Hasil dan Pembahasan 

Sistem informasi rekam medis yang 

dibangun untuk menunjang pelaporan Keluarga 

Berencana (KB) di RSIA Limijati harus memenuhi 

sejumlah persyaratan yang mencakup 

fungsionalitas, keamanan data, integrasi dengan 

sistem yang sudah ada, dan kebutuhan pengguna. 

Berikut adalah rincian persyaratan sistem: 

A. Persyaratan 

Hasil dari pelaporan KB dan 

kebutuhan data yang dibandingkan dengan 

penelitian sebelumnya, mencakup 

Informasi tentang jenis layanan KB yang 

paling banyak diminati oleh pasien, seperti 

metode kontrasepsi yang digunakan dan 

data statistik tentang jumlah pasien KB 

yang dilayani dalam periode tertentu. 

Sedangkan Kebutuhan data mencakup 

untuk kebutuhan integrasi data dengan 

sistem seperti sistem administrasi pasien 

dan sistem KB yang sudah ada. 

 

B. Desain 

UML, alat bantu untuk membuat 

program yang lebih baik dan mudah 

dimengerti, semakin populer dan mungkin 

menjadi standar di masa depan untuk 

membuat program dan sistem baru. Banyak 

perusahaan besar seperti IBM dan 

Microsoft menggunakan UML, sehingga 

semakin banyak orang yang 

mempelajarinya (Maria & Lubis, 2020). 

Pada pembahasan ini UML yang 

digunakan 3 jenis yaitu Diagram konteks, 

DFD dan ERD, dijelaskan lebih rinci 

sebagai berikut: 

 

1. Diagram Konteks 

 

 
Gambar 1. Diagram Konteks 

 

Diagram konteks adalah representasi 

visual yang mencakup suatu proses dan 

menunjukkan area kerja dari suatu sistem. 

Sistem informasi pelayanan KB ini 

menerima input dari berbagai entitas yang 

terlibat, seperti petugas, peserta KB, dan 

dokter penanggung jawab. Setelah itu, 

sistem akan mengelola informasi yang 

diperlukan untuk disajikan sebagai laporan 

kepada pimpinan Rumah Sakit. 

 

2. Data Flow Diagram (DFD) 
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Gambar 2. DFD 

 

UML DFD (Unified Modeling 

Language Data Flow Diagram) adalah 

diagram yang digunakan untuk 

menggambarkan aliran data dalam suatu 

sistem informasi. Diagram ini membantu 

dalam memodelkan proses, entitas, data 

yang digunakan, dan bagaimana data 

tersebut bergerak dalam sistem. Proses login 

(1.0) menggambarkan langkah- langkah 

yang terjadi saat seorang pengguna masuk 

ke dalam sistem. Ini termasuk verifikasi 

identitas, otorisasi akses, dan pengelolaan 

sesi pengguna. Pada tahap pendaftaran (2.0) 

diagram menggambarkan bagaimana data 

pendaftaran pasien dimasukkan ke dalam 

sistem. Ini termasuk informasi pribadi 

pasien seperti nama, alamat, nomor kontak, 

dan informasi lainnya yang diperlukan. 

Bagian dokter penanggung jawab (3.0) 

menunjukkan hubungan antara dokter dan 

pasien dalam sistem. Ini mencakup catatan 

medis, jadwal kunjungan, dan komunikasi 

antara dokter dan pasien. Proses cetak 

laporan (4.0) menggambarkan bagaimana 

laporan-laporan terkait rekam medis dan 

pelaporan KB dihasilkan dan dicetak sesuai 

dengan kebutuhan. Ini mencakup 

pemrosesan data, penyusunan laporan, dan 

pengiriman laporan ke pihak yang 

berwenang. 

 

3. ERD (Entity Relationship Diagram) 

 

 
Gambar 3 Entity Relationship Diagram (ERD) 



Jurnal Teknologi Sistem Informasi dan Aplikasi  ISSN: 2654-3788 

Penerbit: Program Studi Teknik Informatika Universitas Pamulang  e-ISSN: 2654-4229 

Vol. 7, No. 2, April 2024 (600-611)  DOI: 10.32493/jtsi.v7i2.38679 

http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/JTSI  605 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 

International (CC BY-NC 4.0) License 

Copyright © 2024 Sheevie Tsaqifa, Yuda Syahidin, Ade Irma Suryani  

 

Penjelasan beberapa entitas di ERD (Entity 

Relationship Diagram) pada Gambar 3 adalah: 

1) Entitas Petugas, merupakan entitas yang 

mewakili petugas atau staf yang terlibat 

dalam sistem. Terhubung dengan semua 

entitas seperti peserta KB, hasil perhitungan 

masa subur, data hasil perhitungan masa 

subur dan laporan KB. 

2) Entitas Peserta KB, merupakan entitas yang 

mewakili individu atau pasangan yang 

menjadi peserta program Keluarga 

Berencana. Terhubung dengan entitas hasil 

dan data perhitungan masa subur.  

3) Entitas hasil perhitungan masa subur, 

merupakan entitas yang menyimpan hasil 

perhitungan masa subur bagi peserta KB. 

Terhubung dengan entitas peserta KB dan 

data hasil perhitungan masa subur. 

4) Entitas data hasil perhitungan masa subur, 

merupakan entitas yang berisi detail-data 

hasil perhitungan masa subur, seperti tanggal 

perhitungan dan hasilnya. Terhubung 

dengan entitas Hasil Perhitungan Masa 

Subur.  

5) Entitas laporan KB, merupakan entitas yang 

berisi laporan terkait program keluarga 

berencana. 

 

Tabel 1. Spesifikasi Basis Data Petugas 

Nama Field Type Data Size Deskripsi 

User Short Text 50 Nama Petugas 

Kata_Sandi Number 10 Kata Sandi 

 

Tabel 2. Spesifikasi Basis Data Peserta KB 

Nama Field Type Data Size Deskripsi 

NIK Short Text 16 Nama Petugas 

No_RM Number 10 Kata Sandi 

Nama Short Text 50 Nama Pasien 

Umur Number 5 Umur 

Nama_Dokter Short Text 50 Nama Dokter Penanggung jawab 

Alat_Kontrasepsi Short Text 20 Alat Kontrasepsi yang digunakan 

Nama_Suami Short Text 50 Nama Suami 

Pendidikan Short Text 20 Pendidikan Terakhir 

Tempat_Lahir Short Text 50 Tempat Lahir 

Tgl_Lahir Date/Time - Tanggal Lahir 

Berat_Badan Number 10 Berat Badan 

No_HP Number - Nomor Handphone 

Riwayat_Penyakit Short Text 50 Riwayat Penyakit 

Jumlah_Anak_Hidup Number 10 Jumlah Anak Hidup 

Alamat Short Text 50 Alamat 

Agama Short Text 10 Agama 

Pekerjaan Short Text 50 Pekerjaan 

 

Tabel 3. Spesifikasi Basis Data Hasil Perhitungan Masa Subur 

Nama Field Type Data Size Deskripsi 

Nama Short Text 50 Nama Pasien 

Umur Number 5 Umur 

Hasil_Pertama_Mens Short Text 10 Hasil Pertama Menstruasi 

Lama_Siklus_Mens Number 10 Lama Siklus Mensstruasi 

Hasil Short Text 50 Hasil Perhitungan 
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Tabel 4. Laporan Data KB 

Nama Field Type Data Size Deskripsi 

NIK Short Text 16 Nama Petugas 

No_RM Number 10 Kata Sandi 

Nama Short Text 50 Nama Pasien 

Umur Number 5 Umur 

Nama_Dokter Short Text 50 Nama Dokter Penanggung jawab 

Alat_Kontrasepsi Short Text 20 Alat Kontrasepsi yang digunakan 

Nama_Suami Short Text 50 Nama Suami 

Pendidikan Short Text 20 Pendidikan Terakhir 

Tempat_Lahir Short Text 50 Tempat Lahir 

Tgl_Lahir Date/Time - Tanggal Lahir 

Berat_Badan Number 10 Berat Badan 

No_HP Number - Nomor Handphone 

Riwayat_Penyakit Short Text 50 Riwayat Penyakit 

Jumlah_Anak_Hidup Number 10 Jumlah Anak Hidup 

Alamat Short Text 50 Alamat 

Pekerjaan Short Text 50 Pekerjaan 

Mens_Terakhir Date/Time - Tanggal Mens Terakhir 

 

Rancangan Antarmuka 

Tampilan Login 

 

 
Gambar 4. Form Login 

 

Form ini memiliki input untuk username dan 

password, serta tombol login. Digunakan untuk 

mengautentikasi pengguna sebelum masuk ke 

dashboard sistem. Jika username dan password 

sesuai, pengguna akan diarahkan ke dashboard. 

 

Tampilan Dashbord 
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Gambar 5. Form Dashbord 

 

Dashboard atau halaman utama 

menampilkan informasi penting seperti notifikasi, 

menu navigasi ke fitur-fitur utama, dan ringkasan 

data penting. 

Pengguna dapat mengakses berbagai fitur 

seperti form pendaftaran, kalkulator masa subur, 

dan laporan dari dashboard ini. 

 

Tampilan Form Pendaftaran 

 

 
Gambar 6. Form Pendaftaran 

 

Form ini memiliki input untuk data pendaftar 

identitas peserta KB. Digunakan untuk 

mendaftarkan individu atau keluarga baru ke 

layanan Keluarga Berencana. Data yang 

dimasukkan akan disimpan dalam database untuk 

pengelolaan lebih lanjut. 

 

Tampilan Kalkulator Masa Subur 
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Gambar 7. Form Kalkulator Masa Subur 

 

Berisi input untuk tanggal pertama 

menstruasi (TPM) dan lama siklus menstruasi. 

program akan menghitung dan menampilkan masa 

subur dengan menghitung tanggal awal dan akhir 

masa subur berdasarkan rumus umum (hari 

pertama masa subur = TPM + (lama siklus - 14), 

hari terakhir masa subur = TPM + (lama siklus - 

10)). Hasil masa subur akan ditampilkan dalam 

format tanggal yang sesuai. menstruasi selanjutnya 

berdasarkan data yang dimasukkan. Hasilnya dapat 

ditampilkan dalam bentuk teks. 

 

Tampilan Pelaporan 

 

 
Gambar 8. Form Laporan Peserta KB 
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Gambar 9. Laporan Peserta KB 

 

Terdapat opsi untuk memilih jenis laporan 

yang diinginkan, rentang waktu laporan, Jenis KB 

yang diinginkan dan tombol untuk menghasilkan 

laporan. Sehingga memungkinkan pengguna untuk 

menghasilkan laporan berdasarkan kriteria tertentu 

seperti. Laporan dapat ditampilkan dalam bentuk 

tabel. 

 

C. Pengembangan 

Setelah tahap desain selesai memasuki 

proses pengembangan dengan menulis kode 

program berdasarkan desain sistem yang 

telah dibuat sebelumnya dengan 

menggunakan bahasa pemograman visual 

basic dan desain interface menggunakan 

bunifu, Kode program ini mencakup logika 

bisnis, pengelolaan data, antarmuka 

pengguna, dan fitur-fitur lain yang telah 

direncanakan. Kode program ini 

mengimplementasikan fungsionalitas sistem 

sesuai dengan kebutuhan yang telah 

ditentukan. Perancangan detail dari setiap 

komponen sistem ini mencakup pemodelan 

database, logika aplikasi, alur kerja 

(workflow), dan antarmuka pengguna yang 

lebih mendalam yang telah dirancang 

sebelumnya. 

 

D. Pengujian 

Pengujian dilakukan dengan metode 

Black box testing bertujuan untuk 

mengevaluasi sejauh mana perangkat lunak 

yang dikembangkan sesuai dengan 

kebutuhan pengguna yang telah ditetapkan 

sejak awal perancangan. Pengujian ini fokus 

pada validitas fungsi-fungsi, input, dan 

output dari perangkat lunak sesuai dengan 

spesifikasi yang telah ditentukan. Metode 

black box testing dilaksanakan dengan 

memperhatikan item uji yang telah 

direncanakan sebelumnya (Wiradiputra, 

Candiasa & Divayana, 2021). 

 

 



Jurnal Teknologi Sistem Informasi dan Aplikasi  ISSN: 2654-3788 

Penerbit: Program Studi Teknik Informatika Universitas Pamulang  e-ISSN: 2654-4229 

Vol. 7, No. 2, April 2024 (600-611)  DOI: 10.32493/jtsi.v7i2.38679 

http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/JTSI  610 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 

International (CC BY-NC 4.0) License 

Copyright © 2024 Sheevie Tsaqifa, Yuda Syahidin, Ade Irma Suryani  

Tabel 5. Pengujian menggunakan Black box testing 

ID Fitur Pengujian Deskripsi Pengujian Aksi yang 

Diharapkan 

Hasil yang 

Diharapkan 

Status 

Pengujian 

1 Login Form Pengujian untuk login 

menggunakan username 

dan password 

Berhasil login Tampil halaman 

utama 

Berhasil 

2 Halaman Utama Pengujian fungsionalitas 

halaman utama  setelah 

login 

Menampilkan 

menu 

Menu sesuai 

dengan peran 

pengguna 

Berhasil 

3 Form 

Pendaftaran 

Pengujian fitur 

pendaftaran peserta KB 

Berhasil 

menyimpan 

Data tersimpan Berhasil 

4 Form Kalkulator 

Masa Subur 

Pengujian kalkulator 

masa subur untuk 

penggunaan valid 

Input data valid Hasil kalkulasi 

Berhasil 

5 Form Laporan 

Peserta KB 

Pengujian fitur generasi 

laporan peserta KB 

Generate laporan Laporan tersedia 
Berhasil 

6 Export Laporan 

ke PDF 

Pengujian eksport laporan 

ke format PDF 

Export berhasil File PDF terbuka 
Berhasil 

7 Export Laporan 

ke Excel 

Pengujian eksport laporan 

ke format Excel 

Export berhasil File Excel terbuka 
Berhasil 

8 Logout Pengujian logout dari 

sistem 

Logout berhasil Kembali ke login 

form 
Berhasil 

 

Dalam pengujian menggunakan metode 

Black Box Testing pada Sistem Informasi Rekam 

Medis di RSIA Limijati, hasilnya berhasil dengan 

baik. Metode ini memastikan bahwa fungsionalitas 

sistem sesuai dengan kebutuhan yang telah 

ditetapkan tanpa perlu mengetahui detail 

implementasi internal sistem. Dengan pendekatan 

Agile, pengujian dapat dilakukan secara iteratif dan 

responsif terhadap perubahan kebutuhan pengguna 

serta perbaikan yang dibutuhkan. Hal ini 

menjadikan pengujian Black Box Testing sebagai 

pendekatan yang efektif dan sesuai untuk 

memastikan kualitas dan kesesuaian sistem dalam 

mendukung Pelaporan Keluarga Berencana di 

RSIA Limijati. 

Dalam pembahasan yang telah disusun 

bahwa Pelayanan kesehatan merupakan bagian 

penting dalam menjaga kesejahteraan masyarakat. 

Ini meliputi peran penting rumah sakit dalam 

menyediakan pelayanan kesehatan yang 

komprehensif, mulai dari pengisian data rekam 

medis sampai menjadi hasil laporan. Sistem 

pelaporan KB yang terintegrasi juga menjadi 

elemen kunci dalam ekosistem pelayanan 

kesehatan (Ningsih & Suryani, 2023). 

Perlindungan dan keamanan informasi medis 

menjadi prioritas utama, yang pada gilirannya akan 

meningkatkan efisiensi kerja dan memberikan 

kepercayaan terhadap kerahasiaan data pasien 

(Azizah & Suryani, 2023) 

 

4 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa sistem informasi rekam 

medis yang dikembangkan di RSIA Limijati 

dengan metode agile telah berhasil memuat laporan 

akhir yang tersusun dengan baik. Setiap data pasien 

sesuai dengan jenis KB yang dijalani telah 

terdokumentasi dengan lengkap dan akurat. Selain 

itu, penambahan keterangan tindakan pada pasien 

juga telah dilakukan sesuai dengan kebutuhan. 

Proses pengembangan sistem informasi 

rekam medis menggunakan metode agile terbukti 

efektif dalam menunjang pelaporan keluarga 

berencana di rumah sakit ini. Metode agile 

memungkinkan tim pengembang untuk lebih 

responsif terhadap perubahan dan kebutuhan yang 

muncul selama proses pengembangan. Hal ini 

memastikan bahwa sistem yang dihasilkan dapat 

memenuhi kebutuhan pengguna dengan lebih baik. 

Dengan adanya sistem informasi rekam medis yang 

memadai, proses pelaporan keluarga berencana di 

RSIA Limijati diharapkan dapat berjalan lebih 

efisien. 

Data pasien yang terdokumentasi dengan 

baik akan memudahkan petugas medis dalam 
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memberikan pelayanan yang lebih baik dan tepat 

sesuai dengan kebutuhan pasien. Secara 

keseluruhan, pengembangan sistem informasi 

rekam medis dalam menunjang pelaporan keluarga 

berencana di RSIA Limijati telah memberikan 

manfaat yang signifikan bagi rumah sakit tersebut. 

Diharapkan sistem ini dapat terus diperbaharui dan 

ditingkatkan agar dapat mengakomodasi 

kebutuhan yang semakin berkembang di masa 

mendatang. 
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